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Abstrak 

 
Beban kerja mengacu pada jumlah tugas yang diberikan kepada individu, mencakup 
tuntutan fisik, mental, dan tanggung jawab. Stres kerja terjadi ketika ketidakseimbangan 
fisik dan psikologis memengaruhi emosi, proses berpikir, dan kinerja secara 
keseluruhan. Survei awal mengungkapkan bahwa perawat di ruang rawat inap Rumah 
Sakit Mitra Medika mengalami beban kerja tinggi akibat jumlah pasien yang berlebihan, 
kurangnya tenaga perawat, dan tingkat hunian kamar yang penuh. Kondisi ini 
diperburuk oleh keluhan pasien dan sikap keluarga pasien yang tidak kooperatif, 
sehingga meningkatkan tingkat stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh beban kerja terhadap stres kerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit 
Mitra Medika. Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan cross-sectional, melibatkan perawat yang dipilih melalui metode accidental 
sampling. Analisis data menunjukkan adanya hubungan yang jelas antara beban kerja 
dan stres kerja, terutama terkait faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 
kinerja dan kesejahteraan perawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja 
secara signifikan memengaruhi stres kerja perawat. Manajemen rumah sakit disarankan 
untuk mengatasi masalah ini dengan menambah jumlah tenaga perawat di ruang rawat 
inap dan melakukan evaluasi kinerja secara berkala. Langkah-langkah ini sangat penting 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan, mengurangi tingkat stres, dan 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat bagi perawat. 
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Abstract 
 
Workload refers to the volume of tasks assigned to individuals, involving physical, 
mental, and responsibility demands. Job stress occurs when physical and psychological 
imbalances affect emotions, cognitive processes, and overall performance. An initial 
survey revealed that nurses in the inpatient wards at Mitra Medika Hospital experienced 
high workloads due to excessive patient numbers, insufficient staffing, and full room 
occupancy. This condition was further compounded by patient complaints and 
uncooperative families, leading to increased stress levels. This study aimed to analyze the 
impact of workload on nurses' job stress in the inpatient wards of Mitra Medika Hospital. 
A quantitative research design with a cross-sectional approach was adopted, involving 
nurses selected through an accidental sampling method. Data analysis identified a clear 
relationship between workload and job stress, particularly concerning internal and 
external factors that affect nurses’ performance and well-being.  The findings 
demonstrate that workload significantly influences job stress among nurses. Hospital 
management is encouraged to address these issues by increasing staffing levels in 
inpatient wards and implementing regular performance evaluations. These measures are 
essential for improving the quality of nursing care, reducing stress levels, and ensuring a 
healthier work environment for nurses. 
 
Keywords: Nurse, Workload, Work Stress 

 
 
 
 

A. Pendahuluan 
 

Bekerja dikenal sebagai aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan atau hasil tertentu 
(Saptono, 2021). Namun, ketika beban pekerjaan menjadi berlebihan, hal ini dapat 
menyebabkan tingginya beban kerja yang berpotensi memicu stres pada individu. Beban kerja 
sendiri dapat didefinisikan sebagai tingkat kesulitan atau tanggung jawab suatu pekerjaan yang 
harus diselesaikan oleh pekerja secara langsung (Syihabudhin, 2022). Sementara itu, stres kerja 
terjadi akibat ketidakseimbangan antara kondisi fisik dan mental seseorang, yang berdampak 
pada emosi, kemampuan berpikir, serta kesehatan fisik (Alrawahi et al., 2024). Jika stres kerja 
tidak diatasi, kondisi ini dapat memengaruhi aspek psikologis dan perilaku individu, yang pada 
akhirnya akan berdampak negatif pada kinerja seseorang (Muhammad Asim Rafiquea; Yumei 
Houa; Muhammad Adnan; Zahid Chudhery; Muhammad Waheed; Tayyaba Ziae, 2022). 

Hasil penelitian (Asamrew et al., 2020) menekankan bahw pelayanan di rumah sakit 
berfokus pada bidang jasa. Dalam kondisi ini, pimpinan rumah sakit diharapkan dapat 
mengelola proses pelayanan dengan optimal guna mewujudkan pelayanan kesehatan yang 
berkualitas. Salah satu aspek krusial dalam upaya tersebut adalah keberadaan staf 
keperawatan. Perawat, sebagai bagian dari tenaga kesehatan, memiliki peran penting dalam 
mendukung kelancaran pelayanan di rumah sakit. Oleh karena itu, pengelolaan staf 
keperawatan harus diperhatikan dengan baik agar operasional rumah sakit dapat berjalan 
secara optimal (Mukhtar, 2021). Pentingnya peran perawat terlihat dari tingkat interaksi yang 
terjadi antara pasien dan tenaga kesehatan di rumah sakit. Perawat merupakan tenaga 
kesehatan yang paling sering berinteraksi langsung dengan pasien selama proses perawatan. 
Selama masa rawat inap, perawat memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan 
pelayanan kepada pasien, yang pada akhirnya menimbulkan beban kerja tersendiri bagi staf 
keperawatan (Ahmed et al., 2023). 

Beban kerja yang dialami oleh staf perawat dapat menyebabkan tekanan yang berujung 
pada penurunan kinerja (Nurhadi, 2020). Selama menjalankan tugasnya, perawat sering kali 
menghadapi stres kerja yang disebabkan oleh berbagai faktor (Mugiono et al., 2020). Selain 
berinteraksi dengan pasien, perawat juga harus berhadapan dengan lingkungan kerja yang 
mungkin memiliki keterbatasan sumber daya. Faktor seperti jumlah tenaga perawat yang tidak 
seimbang dengan jumlah pasien serta keterbatasan fasilitas menjadi pemicu utama stres bagi 
perawat (Berek, 2022). Ketidakseimbangan antara jumlah pasien yang membutuhkan 
perawatan dan jumlah tenaga perawat yang tersedia sering kali menimbulkan kelelahan kerja 
(Mehra et al., 2024). Kondisi ini memaksa perawat untuk melayani banyak pasien sekaligus, 
yang dapat mengakibatkan kelelahan fisik dan mental. Kelelahan psikis tersebut dapat berupa 
kejenuhan, emosi yang tidak stabil, serta mood yang mudah berubah, yang pada akhirnya 
meningkatkan risiko stres kerja (Hu et al., 2024).  
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Salah satu faktor pemicu stres kerja adalah tuntutan pekerjaan yang melebihi kapasitas 
kemampuan perawat (Fadli & Nasib, 2020). Ketidakseimbangan ini sering terjadi ketika 
perawat dihadapkan pada beban tugas yang berlebihan, seperti menangani banyak pasien 
secara bersamaan, sementara sumber daya manusia dan fasilitas pendukung tidak memadai 
(Payne-James et al., 2023). Situasi ini memberikan tekanan yang cukup besar, sehingga 
menghambat perawat dalam memberikan layanan kesehatan secara maksimal (Doleman et al., 
2023). Tekanan akibat tuntutan yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik, menurunnya 
fokus, serta kesulitan dalam menyelesaikan tugas dengan baik, yang pada akhirnya berdampak 
pada penurunan kualitas pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien (Seok et al., 2023). Lebih 
dari itu, beban kerja yang tidak terkelola dengan baik dapat memengaruhi kesejahteraan mental 
dan emosional perawat (Asres, 2023). Kondisi ini dapat menimbulkan stres berkepanjangan, 
rasa frustrasi, burnout, bahkan menurunkan motivasi dalam bekerja (Ferramosca et al., 2023). 
Jika situasi ini terus berlanjut tanpa penanganan yang tepat, tidak hanya kinerja perawat yang 
akan menurun, tetapi juga akan meningkatkan risiko absensi dan pergantian tenaga kerja (Ifa 
Khoiria Ningrum et al., 2024). Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu mengatur beban 
kerja secara efektif, seperti menambah jumlah tenaga perawat, menyeimbangkan jadwal kerja, 
dan memberikan dukungan profesional serta psikologis. Dengan strategi ini, stres kerja dapat 
dikurangi, kinerja perawat tetap optimal, dan kualitas pelayanan kesehatan dapat 
dipertahankan (Wulandari et al., 2023). 

Beban kerja merupakan jumlah pekerjaan yang diberikan kepada tenaga kerja, baik secara 
fisik maupun mental, yang menjadi tanggung jawabnya (Skela-Savic et al., 2023). Setiap 
pekerjaan memiliki tingkat beban tersendiri bagi individu yang menjalankannya, di mana setiap 
tenaga kerja memiliki kapasitas yang berbeda dalam menangani beban tersebut. Beban kerja 
dapat mencakup aspek fisik, mental, maupun sosial (Soto-Castellón et al., 2023). Beban kerja 
dianggap ideal apabila tenaga kerja ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan kemampuan 
dan keahliannya, atau ketika tenaga kerja dalam kondisi fisik dan mental yang optimal untuk 
pekerjaan yang sesuai. Keberhasilan dalam penempatan tenaga kerja dipengaruhi oleh 
kecocokan antara pengalaman, keterampilan, motivasi, dan faktor pendukung lainnya (Rusli et 
al., 2024). 

Stress yang dihadapi oleh seseornag merupakan sebuah reaksi terhadap tekanan  
berlebihan yang dihadapi baik berupa tuntutan ataupun hambatan yang melebihi batas, 
sehingga berpengaruh terhadap emosi dan cara berpikir seseorang (Mukhtar,2021). Stres kerja 
juga bisa dipahami sebagai sebgai asal stres kerja yang menghasilkan reaksi fisiologis, 
psikologis, serta perilaku. Stres kerja adalah sebuah kondisi di suatu pekerjaan yang dirasakan 
karyawan sebagai sebuah tuntutan yang mengakibatkan stres kerja. Penyebab  lain yang dapat 
memiliki hubungan terhadap stres kerja perawat seperti : motivasi, kompensasi, reward, 
lingkungan dan hubungan kerjasama antar pegawai (DDk, 2018). Salah satu masalah yang 
dihadapi oleh rumah sakit adalah stres kerja yang dirasakan perawat yang diakibatkan dari 
beban kerja berlebihan. Semakin banyak nya pasien maka beban kerja staf perawat akan 
semakin bertambah. Hal ini mengakibatkan stress yang akan berpengaruh terhadap kinerja dan 
pelayanan terhadap pasien (Sari, 2020). 

Survey awal yang telah dilakukan memiliki bahwa di ruang rawat inap Rumah Sakit Mitra 
Medika Amplas tanggal 18 Maret 2022, sistem kerja perawat dibagi atas tiga shift yaitu pagi 
(07.30 WIB -14.30 WIB), sore (13.30 WIB - 20.30 WIB), malam (20.00 WIB - 08.00 WIB) dengan 
tugas utama seorang perawat yang bertugas diruang rawat inap bermula dari tindakan tidak 
langsung ke pasien berupa melakukan pengkajian pasien, mengaanalisa data pasien, mentukan 
diagnosa keperawatan, mendampingi visite dokter yang bertanggungjawabdan proses serah 
terima pasien kepada perawat selanjutnya. Dalam menjalankan tugasnya, perawat melakukan 
tindakan langsung yang diberikan kepada pasien berupa pemberian obat-obatan, perawatan 
luka pasien dan perawatan lokasi pemasangan infus hingga membantu aktifivitas sehari-hari 
pasien. Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap 10 (sepuluh)  orang perawat 
yang berdinas di ruang rawat inap, 7 orang perawat mengatakan bahwa banyaknya jumlah 
pasien tidak sebanding dengan jumlah perawat yang menimbulkan beban kerja. Kemudian 3 
orang perawat mengatakan bahwa ruangan yang full (penuh) juga mengakibatkan beban kerja, 
dimana pasien harus dialihkan sementara ke ruang rawat inap lainnya, shift kerja yang kadang 
berubah misalnya 1 shift perawat kadang 5 orang, 4 orang menimbulkan beban kerja yang 
lumayan berat dimana seharusnya 1 perawat menangani 5 pasien, sedangkan dengan jumlah 
rata-rata pasien per hari 40-45 orang maka 1 orang perawat bisa menangani 8-9 orang pasien 
dalam satu shift. Masing-masing perawat mengatakan bahwa stres kerja yang dialami yaitu 
komplain pasien, keluarga pasien yang tidak kooperatif, kemudian kekurangan alat seperti 
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(Infus Pump, Mesin Nebulizer, Syringe Pump, Tiang Infus, Oksigen)  menimbulkan stres kerja 
perawat dimana jika alat yang digunakan tidak ada maka proses pemberian pelayanan kepada 
pasien menjadi terhambat.  

Kelebihan beban kerja dapat berdampak signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan, 
termasuk perawat, yang memiliki peran krusial dalam memberikan pelayanan langsung kepada 
pasien. Kondisi ini sering kali menimbulkan stres kerja, terutama karena setiap pasien yang 
datang ke fasilitas kesehatan memiliki harapan untuk mendapatkan pelayanan yang optimal 
dan solusi dari masalah kesehatan yang dihadapi. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa kapasitas tenaga perawat sering kali belum memadai jika dibandingkan dengan jumlah 
pasien yang harus dilayani. Ketimpangan ini membuat beban kerja menjadi lebih berat dan 
meningkatkan tekanan fisik maupun mental yang dialami perawat. Selain itu, hingga saat ini 
belum ada penelitian yang secara spesifik meneliti pengaruh beban kerja terhadap stres kerja 
perawat di lokasi penelitian ini. Hal tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 
kajian lebih mendalam. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 
lebih jelas tentang hubungan antara beban kerja dan tingkat stres kerja perawat, serta 
memberikan rekomendasi yang berguna untuk pengelolaan tenaga kesehatan yang lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh beban kerja 
terhadap stres kerja perawat di Ruang Rawat Inap RS Mitra Medika Amplas pada tahun 2022. 
Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Haryanti, 
Faridah Aini, dan Puji Purwaningsih di RSUD Ambarawa, Kabupaten Semarang, pada tahun 
2018. Penelitian tersebut menemukan adanya hubungan antara beban kerja perawat dengan 
tingkat stres kerja yang dialami. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diperoleh data bahwa 
33,3% responden memiliki beban kerja ringan, sementara 66,7% responden mengalami beban 
kerja berat. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa beban kerja perawat di RSUD 
Ambarawa tergolong dalam kategori tinggi (Haryanti & Purwaningsih, 2018). Dengan demikian, 
studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih lanjut tentang pengaruh beban kerja 
terhadap tingkat stres kerja, khususnya pada perawat di ruang rawat inap di RS Mitra Medika 
Amplas, serta menjadi referensi untuk pengelolaan beban kerja perawat yang lebih optimal di 
masa mendatang. 

 
B. Metodologi 

 
Jenis penelitian yag digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif Penelitian 

kuantitatif, dimana penelitian kuantitatf  adalah penelitian yang bersifat inferensial (mengambil 
kesimpulan yang didasari hasil pengujian terhadap hipotesis secara statistika dengan 
penggunaan data empirik yang dihasilkan dari pengumpulan data melalui pengukuran) (Djaali 
2020).Serta menggunakan pendekatan Cross Sectional dimana pda saat pengukuran terhadap 
variable independen terhadap beban kerja dan variable dependen yaitu stres kerja perawat 
dilakukan satu kali pada satu saat. Cross Sectional dapat diartikan sebagai penelitian yang 
dilaksanakan dalam satu waktu yang telah ditentukan terhadap satu fokus. Penelitian ini 
melihat data-data populasi dan samplehanya  satu kali pada waktu sama atau mengumpulkan 
data dari beberapa individu yang berbeda pada saat yang sama (Susila, 2018).  

Penelitian  ini dilaksanaakan di Rumah Sakit Mitra Medika Amplas. Pelaksanaan waltu 
penelitian dimulai pada saat survey awal pada bulan Januari 2022 sampai selesai. Populasi yang 
digunakan sebagai objek dalam penelitian ini adalah seluruh perawat rawat inap RS Mitra 
Medika Amplas. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 211 perawat yang berdinas di  
rawat inap. Penggunaan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaiut Accidental 
Sampling (Sampling Kebetulan). Teknik Accidental Sampling merupakan teknik menentukan 
sample berdasarkan ketidaksengajaan, yaitu perawat yng bertemu dengan peneliti pada saat itu 
dapat digunakan sebagai sample (Susila, 2018). Besar sample dpat ditentukan dengan 
menggunakan rumus slovin dengan hasil sebanyak 68 orang. Analisis unvariat dan bivariat 
merupakan analisis data yang digunakan terhadap enelitian ini. Dimana analisis univariat 
meruakan  analisis data yang mampu menggambarkan keadaan suatu data yang akan dihasilkan 
baik sendiri maupun secara kelompok. Sedangkan analisis bivariat meruakan analisis yang 
dilakukan terhadap dua variabel yag dicurigai memiliki hubungan atau kolerasi (Dr S, 2013). 
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C. Hasil dan Pembahasan 
 
Karakteristik Responden 
 
Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Di RSU. Mitra Medika Amplas 

Karakteristik Responden 
Jumlah 

n % 
Umur Responden 

20 - 30 Tahun 
31 - 40 Tahun 
> 40 Tahun 

 
61 
6 
1 

 
89,7 
8,8 
1,5 

Jenis Kelamin Responden 
Perempuan 
Laki-laki 

 
2 

66 

 
2,9 

97,1 
Pendidikan Responden 

D-3 Keperawatan 
S-1 Keperawatan 
S-1 Keperawatan Ners 

 
53 
11 
4 

 
77.9 
16,2 
5,9 

Lama Kerja Responden 
<1 Tahum 
1-2 Tahun 
>2 Tahun 

 
16 
15 
37 

 
23,5 
22,1 
54,4 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 68 responden memiliki 61 responden 

(98,7%) yang berumur 20-30 tahun, 6 responden (8,8%) yang telah berumur 31-40 tahun, dan 
1 responden (1,5%) yang telahberumur >40 tahun. Pada cakupan karakteristik pendidikan 
responden, ddihaslkan  jumlah 68 responden dimana 53 responden (77.9%) yang 
berpendidikan D3 keperawatan, 11 responden (16,2%) berpendidikan S1 keperawatan, dan 4 
responden (5.9%) berpendidikan S1 keperawatan ners. 

Pada karakteristik jenis kelamin responden, dihasilkan dari jumlah 68 responden berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 2 responden (2,9%) dan yang berjenis kelamin perempuan ada 
sebanyak 66 responden (97,1%). Selanjutnya untuk karakteristik masa kerja responden, 
didapati dari jumlah 68 responden  memiliki 16 responden (23,5%) yang berkerja <1 tahun, 15 
responden (22,1%) bekerja 1-2 tahun, dan 37 responden (54,4%) yang bekerja >2 tahun. 

 
Hubungan Variabel Beban Kerja Internal dengan Stres Kerja Perawat di Ruang Rawat 
Inap RS Mitra Medika Amplas Medan Tahun 2022 

Beban kerja dapat diartikan sebagai hasil dari iinteraksi antara tuntutan kerja, 
tanggungjawab, lingkungan dimana bekerja, kemampuan pekerja denganpola pikir yang 
dimiliki dari seorang pekerja. Faktor internal yang dapat memberikan pengaruh terhadap 
beban kerja merupakan penyebab yang berasal dari dalam diri yang merupakan akibat dari 
reaksi antara beban kerja eksternal seperti berupa usia pekerja, postur tubuh yang dimiliki 
pekerja, status Kesehatan pekerja (faktor somatis) dan motivasi kerja, kepuasan kerja, 
keinginan pekerja, atau persepsi pekerja(faktor psikis) (Chuzaeni, 2018). Stres merupakan 
keadaan fisik dan psikologis yang dapat disebabkan adanya adaptasi seseorang pada lingkungan 
dimana ia berada. Stres akibat bekerja dapt diartikan sebagai respon emosional dan fisik yang 
mengganggu atau merugikan dimana dapat terjadi pada saat tuntutan tugas pekerjaan tidak 
sesuai dengan kapabilitas yang dimiliki, sumber daya atau keinginan pekerja itu sendiri 
(Andivy, 2019). 

Berdasarkan asumsi peneliti beban kerja internal adalah salah satu faktor yang berasal dari 
dalam diri manusia sebagai akibat dari reaksi  beban kerja eksternal. Faktor internal adalah 
suatu uapay  penggerak dari dalamdiri  untuk melaksanakan kegiatan dalam upaya mencapai 
tujuan. Faktor internal dapat meliputi hal-hal seperti jenis motivasi, , keinginan, kelamin, usia, 
dan persepsi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji chi-
square didapati hubungan yang signifikan antara variabel beban kinerja internal dengan stress 
kerja perawat yang berdinas di ruang rawat inap RS Mitra Medika Amplas  Medan dengan p-
value yang dihasilkan yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
variabel variabel beban kinerja internal dengan stress kerja perawat di ruang rawat inap RSU 
Mitra Medika Amplas  Medan Tahun 2022. Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Andiny V Melo tentang hubungan antara Beban Kerja dengan Stres 
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Kerja pada Perawat di Unit Rawat Inap RSU Bethesda Tomohon Sulawesi Utara. Tahun 2019 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dan stres kerja 
pada perawat di Rumah Sakit Umum Bethesda Tomohon Sulawesi Utara dengan nilai p value 
yang dihasilkan sebesar 0,004, dengan begitu maka nilai p<0,05.  
 
Hubungan Variabel Beban Kerja Eksternal dengan Stres Kerja Perawat di Ruang Rawat 
Inap RS Mitra Medika Amplas Medan Tahun 2022 

Beban merupakan sebuah pekerjaan yang wajib dikerjakan hingga selesai sebagai 
tanggungan yang menjadi tanggung jawab seseorang. Kerja merupakan suatu kegiatan dalam 
upaya melakukan sesuatu bertujuanuntuk  mendapatkan hasil pekerjaan. Beban kerja adalah 
suatu keadaan yang dapat menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang yang dapat 
mengakibatkan stress (Safitri, 2018). Faktor yang dapat menimbulkan beban berja internal antara 
lain lingkungan kerja, tugas fisik dan organisasi yan terdapat di lingkungan kerja. Sumber yang 
dapat memicu stres di lingkungan kerja antara lain stres psikologis yaitu ruangan kerja fisik yang 
kurang baik, beban kerja yang dimiliki terlau berat, tempo kerja yang terlalu cepat, pekerjaan 
yang terlalu sederhana, konflik peran sesama pekerja, hubungan kerja dengan atasan atau teman 
kerja yang kurang kondusif serta iklim organisasi yang kurang baik (Dr S, 2013). 

Berdasarkan asumsi peneliti beban kerja eksternal adalah suatu beban kerja yang berasal 
dari luar diri pekerja dapat berupa  tugas yang bersifat fisik seperti lokasi kerja, alat dan sarana 
kerja, kondisi pekerjaan, intensitas bekerja, pengelolaan waktu rehat dan lingkungan kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji chi-square 
menyatkan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel beban kerja eksternal dengan 
stress kerja perawat yang berdinas di ruang rawat inap RS Mitra Medika Amplas  Medan dengan 
p-value 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel beban kinerja 
eksternal dengan stress kerja perawat di ruang rawat inap RS Mitra Medika Amplas  Medan 
Tahun 2022.  Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Lea 
Endah Retnaningtyas di Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Tahun 2020. Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa responden yang melakukan kegiatan keperawatan langsung menyatakan 
berat sebanyak 31 orang (100%), danresponden yang melakukan kegiatan keperawatan tidak 
langsung menyatakan berat sebanyak 31 orang (100%). Dengan P value yang dihasilkan 0.014 
yang memiliki arti <0,05. 

 
D. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh beban kerja terhadap stres kerja yang 

dialami perawat di Ruang Rawat Inap RS Mitra Medika Amplas tahun 2022, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. Hasil analisis data dari 68 responden menunjukkan bahwa untuk 
beban kerja internal, mayoritas responden menyatakan sangat setuju (23,5%). Analisis ini 
menghasilkan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan adanya pengaruh 
signifikan antara beban kerja internal terhadap tingkat stres kerja perawat yang bertugas di 
Ruang Rawat Inap RS Mitra Medika Amplas. Selanjutnya, untuk beban kerja eksternal, hasil 
analisis data dari 68 responden menunjukkan mayoritas jawaban responden adalah setuju 
(44,1%). Nilai p-value yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, yang juga menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara beban kerja eksternal terhadap tingkat stres kerja perawat di Ruang 
Rawat Inap RS Mitra Medika Amplas. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa baik 
beban kerja internal maupun beban kerja eksternal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
stres kerja yang dialami oleh perawat. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh jajaran 
Manajemen RSU Mitra Medika Amplas yang telah memberikan dukungan dan kesempatan 
berharga untuk melaksanakan penelitian ini. Dukungan dari pihak manajemen, baik dalam 
bentuk izin, akses data, maupun fasilitas yang diberikan, telah memungkinkan penelitian ini 
dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penulis juga 
menghargai keterbukaan dan kerjasama yang diberikan oleh seluruh staf rumah sakit, termasuk 
tenaga medis dan non-medis, yang telah berpartisipasi dan membantu dalam proses 
pengumpulan data. Selain itu, apresiasi khusus juga disampaikan kepada seluruh pihak yang 
telah memberikan informasi dan masukan berharga selama penelitian berlangsung. Kerjasama 
yang baik dari manajemen dan seluruh tim di RSU Mitra Medika Amplas memberikan kontribusi 
penting dalam keberhasilan penelitian ini. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
manfaat yang nyata bagi pihak rumah sakit, khususnya dalam pengelolaan beban kerja perawat 
dan upaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di RSU Mitra Medika Amplas. 
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